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Hubungan Infeksi Chlamydia trachomatis dan HPV terhadap Kejadian Ketuban Pecah 

Dini di RSIA Siti Hawa Padang 

 

ABSTRAK 

 

 Ketuban pecah dini (KPD) adalah pecahnya selaput ketuban sebelum proses persalinan 

dimulai. KPD merupakan komplikasi yang cukup umum dari kehamilan dan menyebabkan 

peningkatan morbiditas dan mortalitas perinatal, serta menimbulkan komplikasi pada ibu. Salah 

satu faktor resiko penyebab KPD adalah adanya infeksi yang berasal dari ibu, dan  penyebab 

infeksi pada wanita diantaranya adalah Chlamydia trachomatis dan HPV. Adanya servisitis 

mukopurulen menjadi indikator infeksi Chlamydia pada wanita hamil. Infeksi Chlamydia bisa 

meningkatkan resiko terjadinya korioamnionitis, kelahiran prematur, KPD dan BBLR. 

 Penelitian ini merupakan studi analitik dengan desain case control, yaitu untuk 

mengetahui hubungan infeksi Chlamydia trachomatis dan HPV terhadap terjadinya Ketuban 

Pecah Dini di RSIA Siti Hawa Padang.  Teknik pengambilan sampel dengan consecutive 

sampling, yaitu setiap pasien yang memenuhi kriteria inklusi dimasukkan kedalam subjek 

penelitian sampai jumlah sampel tercukupi, yaitu sebanyak 50 sampel. 

 Hasil penelitian didapatkan  infeksi Chlamydia trachomatis pada kasus KPD adalah 20 % 

dibandingkan dengan kasus non KPD 12 %. Analisa statistik dengan uji Fisher’s Exact Test 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara infeksi Chlamydia 

trachomatis dengan kejadian KPD (P>0,05) dan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 

infeksi HPV dengan kejadian KPD (P>0,05). 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 

infeksi Chlamydia trachomatis dan HPV dengan kejadian KPD di RSIA Siti Hawa. Diharapkan 

untuk penelitian berikutnya melakukan penelitian lanjutan tentang infeksi dari bakteri lain, virus, 

dan jamur penyebab terjadinya KPD dan perlunya pemeriksaan Chlamydia trachomatis pada 

pemeriksaan antenatal untuk ibu hamil dengan keputihan abnormal. 
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